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A. LATAR BELAKANG

SURAU merupakan institusi yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat Minangkabau karena fungsinya yang kompleks. Pada tataran simbolik surau adalah penanda kepercayaan atau religi yang dianut pemiliknya, sekaligus untuk menegaskan karakteristik budaya Minangkabau yang matrilineal. Dalam konteks yang terakhir, surau ditetapkan sebagai simbol identitas gender kaum laki-laki, sebagai pasangan bagi rumah yang menjadi “dunia” kaum perempuan. Sedangkan pada tataran praktis-pragmatis surau merupakan sarana sosialisasi nilai-nilai agama dan adat, media untuk mentransfer ketrampilan (terutama silat dan kesenian), pengembangan potensi kepemimpinan, dan sebagainya.

Surau terbukti telah melahirkan sejumlah tokoh penting yang mengharumkan nama Minangkabau di kalangan etnis lain, serta menjadi wahana pembekalan bagi sekian banyak perantau-perantau yang meraih sukses. Selain itu, surau juga menjadi benteng moralitas dan keyakinan orang Minangkabau terhadap Islam, sehingga nilai-nilai yang bertentangan dengan adat dan Islam dapat tersaring dan tidak leluasa mempengaruhi jalan pikiran orang Minangkabau.

Akan tetapi sejak beberapa dekade belakangan fungsi surau yang kompleks sudah menurun, bahkan nyaris sirna. Jangankan sebagai simbol agama, adat, identitas kaum laki-laki atau untuk kepentingan-kepentingan praktis-pragmatis yang luas, untuk sekedar bersembahyang pun sudah banyak surau yang ditinggalkan.  

Secara hipotetik dapat dikemukakan bahwa menurunnya fungsi surau mempunyai korelasi yang erat dengan menurunnya kuantitas dan kualitas kepemimpinan orang Minangkabau, memudarnya kesadaran beragama, dan retaknya sendi-sendi masyarakat komunal-matrilineal. Surau juga tidak lagi diberdayakan sebagai benteng moral bagi masyarakat untuk tidak terpengaruh dari nilai-nilai luar yang negatif. Singkatnya, kondisi buruk yang dialami oleh institusi surau tidak dapat dilepaskan dari dekadensi nilai dan moral yang kini makin meruyak, terutama di kalangan generasi muda Minangkabau !

Oleh sebab itu, ide back to surau (kembali ke surau), yang menguat sejalan dengan implementasi konsep otonomi daerah, merupakan gagasan yang sangat patut mendapat dukungan dari segenap warga Minangkabau. ‘Kembali ke surau’ tentu saja tidak bermakna nostalgis atau sekedar menghidup-hidupkan tradisi yang hilang, tapi merupakan bagian dari strategi gerakan kultural yang mempunyai dampak jangka panjang.

Agar gagasan tersebut mendapat respon dan partisipasi segenap lapisan masyarakat sejak awal perlu dilakukan upaya pemulihan memori kolektif atau sosialiasi. Hal ini sangat penting agar proses transfer pengalaman dari generasi yang pernah menikmati kehidupan surau kepada generasi baru yang tidak punya pengalaman sama sekali terjadi tanpa terlalu banyak distorsi. Dengan demikian diharapkan surau akan kembali ada dalam pikirkan kebanyakan orang Minangkabau, sekalipun dalam bentuk yang baru, yang telah mengalami sejumlah penyesuaian dengan berbagai perkembangan disekelilingnya.

Namun, tanpa media yang mampu menjangkau masyarakat luas, gagasan ‘kembali ke surau’ dikuatirkan akan berhenti pada tingkat wacana. Media yang dimaksud diharapkan tidak hanya memberikan informasi, karena tanpa sentuhan emotif seringkali informasi justru menciptakan disonansi psikologis dalam masyarakat karena surau terlanjur dianggap bagian dari masa lalu. Sentuhan emotif, gugahan perasaan, dan rangsangan untuk merasa simpati kepada kehidupan di surau harus menyertai informasi, sehingga informasi mempunyai kemampuan mempertautkan masa lalu dengan masa sekarang dalam pikiran banyak orang. Saat ini media yang paling tepat untuk menghadirkan keduanya -- informasi dan sentuhan emotif --, dan juga membuat informasi lebih powerful adalah media audio-visual atau film.

B. KEGIATAN

Sesuai dengan uraian di atas, perlu ditegaskan bahwa film adalah pilihan yang tepat untuk memulihkan memori kolektif dan mensosialisasikan kembali institusi surau kepada masyarakat Minangkabau. Film yang digarap secara serius dengan pendekatan entertainment telah berulangkali dibuktikan mampu menyampaikan gagasan kepada penonton dengan baik, tanpa penonton merasa digurui. 

Dengan pertimbangan demikian, Kamagis Farvision merencanakan pembuatan sebuah film enter-educate, perpaduan antara film pendidikan dengan film hiburan, untuk mengkampanyekan gerakan ‘kembali ke surau’ kepada masyarakat Minangkabau.

Film ini berdurasi 60 menit, dengan kamera elektronik/video, dan dengan lokasi pengambilan gambar di daerah pedesaan Sumatera Barat. Bahasa pengantar yang digunakan sepenuhnya bahasa Minangkabau, dengan mengutamakan teknik improvisasi. Judulnya (sementara): “Tunggak Surau”.

Dalam hal penyebaran ke tengah masyarakat ditempuh dua cara: Pertama melakukan kerjasama pemutaran keliling dengan BKKBN yang memiliki armada mobil unit penerangan (mupen). Kedua, menayangkan di televisi lokal, bekerjasama dengan TVRI Padang. Selain itu, untuk memperluas peredarannya di tengah masyarakat, diupayakan pula mentransfer film dari video tape ke atas kepingan compact disk (CD). Medium terakhir ini dapat memberi kesempatan kepada para perantau untuk ikut mengkonsumsi.

Tujuan

Tujuan umum: 

Membangkitkan rasa simpati dan motivasi masyarakat untuk kembali memfungsikan surau sebagai institusi sosial-budaya, sekaligus sarana kegiatan keagamaan, adat dan kesenian.

Tujuan khusus:

Menceritakan terjadinya perubahan pandangan dalam masyarakat tentang surau;

Mengisahkan sisi-sisi negatif dari kurangnya pemanfaatan surau;

Mengisahkan kontradiksi pandangan tentang eksistensi surau di tengah masyarakat, yang akhirnya dimenangkan oleh mereka yang ingin membangun surau;

Menceritakan peranan tokoh masyarakat dalam mempertahankan keberadaan surau;

Menceritakan romantika kehidupan surau pada masa lalu;

Menceritakan keceriaan dan kesenangan anak-anak yang hidup di surau;

C. PESAN

Pesan utama dari film ini adalah:

Surau sangat penting untuk mensosialisasikan nilai-nilai agama Islam, adat, dan tradisi masyarakat Minangkabau;

Surau sangat penting untuk mempertautkan pikiran orang rantau dengan orang yang tinggal di kampung;

Surau harus diaktifkan kembali sebagai bagian penting dari kehidupan masyarakat Minangkabau.

D. SASARAN

Diharapkan film ini dapat ditonton oleh:

Pemuka-pemuka masyarakat, baik yang tinggal di perdesaan Sumatera Barat maupun yang tinggal di rantau;

Remaja-remaja dan anak-anak di perdesaan maupun di perkotaan Sumatera Barat;



E. JADWAL

Proses produksi dilaksanakan selama tiga bulan, mulai bulan April 2001 dengan perincian waktu sbb.:



�BULAN��Aktivitas�April�Mei�Juni�Juli��Persiapan�������Pengambilan gambar�������Pasca produksi�������Distribusi�������



F. PELAKSANA 

Film ini akan diproduksi oleh Rumah Produksi Kamagis Farvision dengan susunan pelaksana sbb.:



BIDANG TUGAS�PELAKSANA*)��Produser�Emeraldy Chatra��Produser Pelaksana�Ainul Ridha��Penulis Skenario�Emeraldy Chatra��Sutradara�Edy Utama��Asisten Sutradara�Kamriyadi��Kameraman�Boy Elfasrial Arifin��Pemeran Utama�H. Nawawi Ilyas��Pemeran Pembantu�Afif Permana

Weni Sari

Rian Ardiansyah

�Umar Hamzah

Muslim Noor

Neni Rahmawati

��

Tim Konsultan�

H. Masoed Abidin

Dr. Syaifullah

Prof. Nuranas Djamil��*) sebagian dalam proses konfirmasi

G. BIAYA

Biaya yang diperlukan untuk memproduksi film ini adalah sebanyak Rp 149.400.000 (Seratus empat puluh sembilan juta empat ratus ribu rupiah). Sumber dana diharapkan dari para sponsor atau pihak-pihak yang merasa berkepentingan dengan pembuatan film ini. Perincian biaya terlampir. 



H. KONTAK PERSON

Emeraldy Chatra, Tlp. 0751 444703, HP 0811662084

				e-mail: e_chatra@yahoo.com

Edy Utama, Tlp. 0751 73164

�LAMPIRAN: 



BIAYA PRODUKSI DAN DISTRIBUSI





�Kegiatan�Unit/orang

�Durasi

�Biaya/

Unit�Total���A:�LATIHAN���������1�Perbanyakan skenario�15�unit�1�event�5.000�75.000���2�Pelatihan/pembacaan naskah�10�org�4�hari�10.000�400.000����Total A�������475,000��

B:�PRODUKSI���������1�Sewa kamera�1�unit�15�hari�200.000�3.000.000���2�Sewa instrumen lighting�1�unit�15�hari�75.000�1.125.000���3�Sewa VTR�1�unit�15�hari�125.000�1.875.000���4�Sewa generator & bahan bakar�1�unit�15�hari�100.000�1.500.000���5�Sewa instrumen audio�1�unit�15�hari�100.000�1.500.000���6�Sewa instrumen editing�1�unit�15�hari�250.000�3.750.000���7�Properti�1�set�1�event�15.000.000�15.000.000���8�Pengadaan kaset�3�unit�1�event�175.000�525.000���9�Still foto�1�unit�1�event�50.000�50.000����Total B�������28.325.000��

C:�OVERHEAD���������1�Hunting�1�kali�2�hari�500,000�1.000.000���2�Transfer ke VCD�20�unit�1�event�300,000�6.000.000���3�Konsumsi lapangan�25�org�15�hari�10,000�3.750.000���4�Rental mobil dan BBM�2�unit�15�hari�250,000�7.500.000���5�Akomodasi�25�org�15�hari�50,000�18.750.000���6�Biaya pemutaran�15�unit�20�kali�50,000�15.000.000����Total C�������52.000.000���

�D:�HONOR-HONOR���������1�Produser pelaksana�1�org�1�event�4.500.000�4.500.000���2�Penulis skenario�1�org�1�event�2.000.000�2.000.000���3�Tim Konsultan�4�org�1�even�1.500.000�6.000.000���4�Figuran�9�org�7�hari�75.000�4.725.000���5�Driver�2�org�15�hari�50.000�1.500.000���6�Sutradara/Pengarah acara�1�org�1�event�10.000.000�10.000.000���7�Asisten sutradara/Floor Director�1�org�1�event�7.500.000�7.500.000���8�Juru kamera�1�org�1�event�6.000.000�6.000.000���9�Pemeran utama�1�org�1�event�4.000.000�4.000.000���10�Pemeran pembantu�4�org�1�event�1.250.000�5.000.000���11�Pencatat skript�1�org�15�hari�125.000�1.875.000���12�Penata suara�1�org�15�hari�125.000�1.875.000���13�Penata lampu�1�org�15�hari�125.000�1.875.000���14�Operator VCR�1�org�15�hari�125.000�1.875.000���15�Penata rias�1�org�15�hari�125.000�1.875.000���16�Penata artistik�1�org�1�event�2.750.000�2.750.000���17�Penata musik�1�org�1�event�2.750.000�2.750.000���18�Pemadu gambar�1�org�20�hari�125.000�2.500.000����Total D�������68.600.000��

�REKAPITULASI����A:�LATIHAN�:�475.000��B:�PRODUKSI�:�28.325.000��C:�OVERHEAD�:�52.000.000��D:�HONOR-HONOR�:�68.600.000���GRAND TOTAL�:�149.400.000��Terhitung: Seratus empat puluh sembilan juta empat ratus ribu rupiah

�SINOPSIS



�JUDUL�: Tunggak Surau(tentative)���IDE CERITA�: Emeraldy Chatra���RUMAH PRODUKSI�: Kamagis Farvision��



Cerita ini dimulai dari sebuah scene yang menceritakan tiga orang anak, Wardi, Ijen, dan Dadi yang mencari belut di sawah. Ketiganya tampak kotor. Wardi kemudian terjatuh sehingga sekujur tubuhnya berkubang lumpur. Wardi yang kemanja-manjaan itu menangis. Ijen berusaha menenangkannya, bahkan mencucikan pakaian Wardi di sungai.

Setelah mendapat beberapa ekor belut ketiganya meninggalkan sawah menuju surau. Dari kejauhan mereka melihat sebuah mobil mewah diparkir di halaman surau. Kemudian tampak seorang perempuan dan laki-laki muda keluar dari surau, diiringi Malin Tuah, laki-laki tua yang sehari-hari tinggal di surau itu. Sebelum laki-laki dan perempuan muda itu pergi Malin Tuah tampak berbincang-bincang dengan mereka. Entah apa yang mereka bicarakan.

Dari scenes selanjutnya akan diketahui bahwa yang berbicara dengan Malin Tuah adalah Linda dan suaminya Rizal. Mereka dikenal sebagai perantau sukses. Kunjungan mereka ke surau membawa kabar kepada Malin Tuah bahwa surau akan dibongkar, dan diatasnya akan dibangun rumah gadang mewah. Hampir seluruh anggota kaum Linda, kecuali Malin Tuah, sudah menyetujui rencana itu. Mereka menganggap rumah gadang mewah lebih prestisius dan penting untuk menunjukkan kepada masyarakat bahwa ada diantara kerabat mereka yang sudah sukses di rantau.

Surau bukan saja sudah tidak penting bagi orang di kampung itu. Ibu Wardi malah melarang anaknya sering berada di surau. Pernah beberapa kali Wardi dijemputnya karena masih belum pulang setelah hari berangsur gelap. Dalam perjalanan pulang Wardi dipukuli dengan ranting kayu. Sejak itu Wardi tidak pernah berani meninggalkan surau setelah matahari terbenam.

Malin Tuah merasa sangat risau kalau surau dibongkar, karena ia akan kehilangan tempat tinggal, sekaligus akan mengubur kenangan masa lalunya. Ia juga merisaukan nasib Ijen, anak yatim yang sejak beberapa tahun lalu tinggal bersamanya di surau tua itu. Tapi posisinya demikian terjepit, dan tampaknya tak akan ada anggota kaum yang mau memikirkan nasibnya.

Mansyurdin, seorang perantau sukses yang sudah berumur lebih kurang 70 tahun tiba-tiba mengunjungi surau itu. Ia ingin mewujudkan cita-citanya ketika masih kecil: menghabiskan sisa umur di surau dengan menjadi guru mengaji dan silat bagi anak-anak kampung. Mansyurdin telah lebih 50 tahun hidup di rantau, dan dalam waktu sepanjang itu ia tak pernah sekalipun pulang kampung. Sehingga ketika ia mula-mula datang Malin Tuah maupun kerabat-kerabatnya yang lain tidak ada yang mengenali. Padahal ketika masih muda belia Malin Tuah dan Mansyurdin adalah teman sepermainan dan mereka bersama-sama tinggal di surau itu. Dalam pikiran orang kampung Mansyurdin telah meninggal ketika agresi Belanda, karena tidak ada sedikitpun berita tentang dirinya sejak agresi Belanda selesai.

Ijen sangat senang mendengar Mansyurdin baru pulang dari Jawa. Bocah yang ramah dan pandai bergaul itu membuatkannya secangkir kopi, kemudian menanyakan apakah Mansyurdin pernah bertemu ayahnya, Syukur. Ayahnya, seperti ia dengar dari orang lain, merantau ke Jawa. Ijen juga mengatakan cita-citanya kelak akan pergi pula ke Jawa. Siapa tahu bisa bertemu dengan ayah.

Menurut Malin Tuah, Syukur sudah pergi sejak Ijen baru berumur tiga bulan. Ketika Ijen berusia lima tahun ibunya meninggal. Sejak itu Ijen diasuh oleh Malin Tuah karena tidak ada kerabatnya yang mau memelihara.

Ijen tidak pernah sekolah, tidak pernah punya sepatu. Cita-citanya kalau punya uang adalah membeli sepasang sepatu. Mata Mansyurdin berkaca-kaca mendengar ocehan anak itu. Nasibnya dulu tidak berbeda dengan Ijen.

Kepulangan Mansyurdin membuat Malin Tuah merasa dapat kekuatan baru untuk memperjuangkan nasib surau. Ijen, si anak yatim yang cerdas, beserta kawan-kawannya yang bersimpati ikut membantu Mansyurdin dan Malin Tuah. 

Akhir dari cerita ini, Linda mengundurkan niatnya merobohkan surau dan membangun rumah gadang. Pasalnya, ternyata kekayaan Mansyurdin sangat tidak sebanding dengan kekayaannya. Linda dan suaminya merasa sangat malu karena Hamdi, anak Mansyurdin yang menjadi penerus kerajaan bisnis Mansyurdin, Warus Pilaar (tonggak surau), ternyata patron yang sangat berjasa kepada kelangsungan bisnis mereka. 
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KAMAGIS FARVISION (KF) adalah rumah produksi dari sebuah lembaga pengkajian dan pengembangan media bernama Kelompok Kajian Media Strategis atau Kamagis Group. KF didirikan sebagai rumah produksi yang non-profit oriented pada akhir tahun 2000 dengan homebase di kota Padang. Core business dari KF adalah memproduksi film (sinema elektronik) untuk pembangunan sosial dan budaya.

Dalam menjalankan aktivitasnya, KF bekerja sama dengan berbagai lembaga seperti SCDev Universitas Andalas dan BKKBN Sumatera Barat. Salah satu film yang dibuat oleh personil KF bersama BKKBN Sumatera Barat yang hingga saat ini masih dipertontonkan di berbagai desa di Sumatera Barat adalah film Sinar Mentari Akan Sampai Kemari �. Saat ini kerjasama dengan stasiun televisi lokal juga sedang dirintis.

Berdasarkan hubungan kemitraan dengan berbagai institusi, KF merencanakan pembuatan-pembuatan film-film untuk kampanye kesejahteraan keluarga, penguatan sipil, demokratisasi, pemberdayaan perempuan, HAM, AIDS, dan penyelamatan lingkungan.  Bersama-sama dengan mitra kerjanya, KF  juga membuat berbagai persiapan untuk melakukan kerjasama dengan lembaga-lembaga donor asing. 

Dengan BKKBN Sumbar, KF telah membuat kesepakatan untuk melaksanakan pemutaran film keliling ke desa-desa di Sumatera Barat.  BKKBN Sumbar mempunyai 15 unit OB-Van/mupen (mobil unit penerangan) yang masing-masing melaksanakan pemutaran film 20 kali pertahun atau total 300 kali.



....sebenarnya mayoritas penduduk Sumatera Barat masih “terasing” dari jangkauan media-media massa konvensional !

Menurut pemantauan Kamagis Group pertengahan tahun 2000, wilayah Sumatra Barat yang dapat menikmati sajian televisi saluran UHF tanpa bantuan antene parabola hanya sekitar 5% dari wilayah kabupaten/kota. Beberapa daerah bahkan nyaris menjadi blank spot karena siaran televisi hanya dapat ditangkap dengan antene parabola digital. Sementara itu sebaran media cetak pun masih terbatas hingga daerah perkotaan. Dengan demikian sebenarnya mayoritas penduduk Sumatera Barat masih “terasing” dari jangkauan media-media massa konvensional. Dalam kondisi seperti itu, film-film hiburan yang dihadirkan kepada masyarakat melalui armada OB-Van/mupen adalah media periklanan strategis untuk mengatasi keterbatasan jangkauan media massa di berbagai daerah.

Film yang akan dikembangkan KF adalah film-film berjenis enter-educate, yaitu jenis film cerita yang menghibur, tapi sekaligus  mengandung missi pendidikan. Melalui cerita yang menarik penonton diajak untuk mengenali dan memahami masalah-masalah sosial yang ada disekeliling mereka, dengan harapan akan terjadi perubahan sikap dan prilaku.  Pesan-pesan disampaikan secara halus, tidak verbal dan membosankan. Setiap cerita diposisikan sedemikian rupa untuk membidik emosi penonton. Sedangkan isyu-isyu yang diangkat pada film-film garapan KF adalah isyu lokal dan global yang menyentuh kepentingan berbagai pihak.

Nilai lebih dari film produksi KF dibandingkan film-film cerita produksi nasional terletak pada penggunaan bahasa. KF menggunakan bahasa daerah (seperti bahasa Minangkabau, Melayu atau Mandailing) sebagai bahasa pengantar, termasuk untuk spot iklan yang disisipkan diantara pergantian scene. Bahasa yang digunakan disesuaikan dengan daerah peredaran film atau bahasa yang digunakan penonton sehari-hari. Sesuai dengan hukum kedekatan (proximity law), penggunaan bahasa daerah ini akan menghasilkan kedekatan psikologis dengan penonton dan akan lebih efektif menyampaikan pesan-pesan. Sekarang ini, sejalan dengan otonomi daerah dan makin menonjolnya identitas etnis, penggunaan bahasa daerah dipandang semakin memperkuat efektivitas media dalam penyampaian pesan.



SIAPA DI BELAKANG Kamagis Farvision ?

KF didirikan oleh tiga serangkai yang kebetulan sama obsesifnya terhadap dunia perfilman dan periklanan. Mereka adalah Emeraldy Chatra, Ainul Ridha, dan Rafni Desra. Setelah KF resmi berdiri, Emeraldy Chatra menjabat sebagai direktur, Ainul Ridha menangani produksi, dan Rafni Desra -- seorang sarjana manajemen lulusan Unand -- memimpin bagian marketing. Sebagai penasehat terdapat dua nama yang tidak asing lagi dalam aktivitas media dan seni pertunjukan, yaitu Edy Utama dan Yenrizal Makmur.

Emeraldy Chatra menyelesaikan pendidikan ilmu komunikasi di Universitas Padjadjaran tahun 1987 dan menyelesaikan pascasarjana di Stirling University, Skotlandia (1995). Sejak mahasiswa ia sudah terlibat dalam urusan perfilman, khususnya perencanaan produksi dan penulisan skenario. Karyanya pernah diproduksi oleh televisi swasta nasional dan meraih penghargaan dari Vista-TV & Deppen RI untuk penulisan cerita film.



MAU APA KF DI TAHUN 2001 ?

Sepanjang tahun 2001 KF berencana memproduksi delapan judul film enter-educate berdurasi 30 menit hingga satu jam dengan tema-tema sbb.:

Peningkatan Partisipasi Laki-laki dalam Keluarga Berencana 

Pentingnya Pelestarian Hutan 

Pemerintahan yang Demokratis 

Bahaya HIV/AIDS

Penghargaan terhadap Hak-Hak Azasi Manusia

Membangun Pemerintahan yang Bersih dan Bertanggungjawab 

Pemuliaan Perempuan di Mata Laki-laki

Anak sebagai Kekayaan Bangsa

Disamping terdapat rencana produksi regular, KF juga menyediakan waktu untuk mengerjakan film-film untuk kebutuhan khusus, baik untuk kepentingan bisnis, syiar Islam, pembangunan daerah, lembaga pendidikan, kepariwisataan, dan sebagainya.

Disamping memproduksi ke delapan film yang disebut di atas, KF juga akan memproduksi film-film sejenis berdasarkan pesanan dari sponsor tunggal. Tema, durasi, biaya produksi dan peredaran film-film ini ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara sponsor dengan produser KF.

Setiap film akan ditayangkan oleh armada OB-Van BKKBN di berbagai desa di seluruh kabupaten di Sumatra Barat. Satu film minimal dipertontonkan sebanyak 200 kali di 200 desa dalam jangka waktu satu tahun. Berdasarkan pengalaman petugas OB-Van BKKBN, setiap pemutaran film rata-rata dikunjungi oleh 500 orang. Dengan demikian, satu film produksi KF dapat menyerap lebih kurang 100.000 penonton.



















� 	Diproduksi atas kerjasama  BKKBN Sumatera Barat, TVRI Padang dan Emeraldy Chatra (sekarang direktur Kamagis Farvision) sebagai perencana produksi dan penulis skenario.
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